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ABSTRAK  

Drama korea Hush  ialah drama yang disutradarai oleh Choi Gyu-Shik dan 

Kim Jung-Min sebagai penulis, skenario drama ini  merupakan adaptasi dari 

sebuah novel yang berjudul Silence Warning karya Jung Jin-Young. Drama hush 

ini bercerita tentang tantangan nyata kehidupan para jurnalis, terutama dalam 

menyeimbangkan martabat sebagai reporter lapangan dan karyawan perusahan 

media yang selalu mencari keuntungan. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konstruksi realitas 

media massa, yang dimana proses pengambaran sebuah peristiwa realitas sosial 

terjadi di lingkungan masyarakat dengan mengkonstruksi melalui media massa. 

Penelitain ini mengunakan paradigma konstruktivis, pendekatan penelitian 

kualitatif dan metode penelitian semiotika, sifat penelitian deskritif dengan 

mengunakan teknik analisis semiotika Roland Barthes. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah gambar dari scene dalam drama Korea Hush. 

Subjek dari penelitian ini adalah drama Korea Hush dan objek penelitian ini 

berupa scene yang memprepresentasikan seorang jurnalis. 

Hasil penelitian yang didapatkan dalam serial drama korea hush  ini yaitu 

realita kehidupan jurnalis, motivasi menjadi seorang jurnalis demi membersihkan 

nama baik mereka, namun mereka harus dilanda oleh dilema kebutuhan hidup 

mereka, otoritas pemilik media dan pemerintahan oleh karna itu mengakibatkan 

seorang jurnalis melakukan pelangaran-pelangaran kode etik jurnalistik. 
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ABSTRACT 

Korean drama Hush is a drama directed by Choi Gyu-Shik and Kim Jung-

Min as the author, the screenplay of which is an adaptation of a novel titled 

Silence Warning by Jung Jin-Young. Hush's drama tells the real challenges of 

journalists' lives, especially in balancing dignity as field reporters and 

employees of media companies that are always looking for profit. 

The theory used in this study is the construction theory of mass media 

reality, which is the process of depicting a social reality event occurs in the 

community by constructing through mass media. 

This penelitain uses constructivist paradigm, qualitative research approach 

and semiotic research method, descriptive research nature by using Roland 

Barthes semiotic analysis technique. The data used in this study are images from 

scenes in the Korean drama Hush. 

The subject of this study is the Korean drama Hush and the object of this 

study is a scene that presents a journalist. 

The results of the research obtained in this korean drama series hush is the 

reality of journalists' lives, the motivation of being a journalist to clear their good 

name, but they must be hit by the dilemma of their life needs, the authority of the 

media owners and the government therefore resulted in a journalist conducting 

violations of the code of journalistic ethics. 
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